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ABSTRACT 

A notary is a public official who is authorized to make authentic deeds and has other 

authority as referred to in the Notary Position Law or based on other laws. The Notary 

has an obligation to keep everything confidential about the deed he makes and all 

information obtained for the preparation of the deed in accordance with the 

oath/promise of office, unless the Law specifies otherwise. In maintaining the 

confidentiality of personal data in the digital era, it is very important considering that 

personal data can be used by unauthorized parties for various interests, the 

formulation of the problem in this study is first, how is the legal protection of the 

confidentiality of the data of the person facing in the digital era, the second is how the 

role of technology in helping notaries to maintain the confidentiality of the data of the 

person who is confronted in the digital era, and the third is how is the responsibility of 

the notary for the confidentiality of the data of the person who is facing in the digital 

era.  The research method used is normative juridical, with a legislative, conceptual 

and case approach, a type of secondary research, with additional interviews with the 

Regional Supervisory Council (MPD) of the Padang Region and Notaries in Padang 

City. The legal protection of the confidentiality of personal data in the digital era aims 

to ensure that the right to privacy is respected, prevent the misuse of personal data for 

various purposes, prevent misuse by establishing rules on how personal data can be 

collected, stored and used. The role of technology in helping notaries to maintain the 

confidentiality of client data is very crucial in the notary profession, by utilizing various 

security systems, notaries can provide more optimal protection of the client's personal 

data. Notary's responsibility for the confidentiality of client data in the digital era of 

notaries will face various legal and ethical consequences. By understanding their 

responsibilities and taking preventive measures, notaries can minimize the risks and 

negative impacts of data leaks. There are no rules regulating the confidentiality of 

client data and sanctions for notaries if there is a leak of client data in the digital era, 

creating a void in norms. So that the confidentiality of the data of the person has not 

been guaranteed. 
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ABSTRAK 

Notaris adalah pejabat umum yang berwenang untuk membuat akta otentik dan 

memiliki kewenangan lainnya sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Jabatan 

Notaris atau berdasarkan Undang-undang lainnya. Notaris memiliki kewajiban untuk 

merahasiakan segala sesuatu mengenai akta yang dibuatnya dan segala keterangan 

yang diperoleh guna pembuatan akta sesuai dengan sumpah/janji jabatan, kecuali 

Undang-undang menentukan lain. Dalam menjaga kerahasiaan data pribadi di era 

digital, sangat penting mengingat data pribadi dapat digunakan oleh pihak yang tidak 

sah untuk berbagai kepentingan, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini pertama 

bagaimanakah perlindungan hukum terhadap kerahasiaan data penghadap di era 

digital, kedua bagaimanakah peran teknoloi dalam membantu notaris untuk menjaga 

kerahasiaan data penghadap, dan ketiga bagaimanakah tanggung jawab notaris 

terhadap kerahasiaan data penghadap di era digital. Metode penelitian yang digunakan 

adalah yuridis normatif, dengan pendekatan perundang-undangan, konseptual dan 

kasus, jenis penelitian sekunder, dengan tambahan wawancara kepada Majelis 

Pengawas Daerah (MPD) wilayah Padang dan Notaris di Kota Padang. Perlindungan 

hukum terhadap kerahasiaan data penghadap di era digital bertujuan untuk memastikan 

bahwa hak privasi dihormati, mencegah penyalahgunaan data pribadi untuk berbagai 

tujuan, mencegah penyalahgunaan dengan menetapkan aturan tentang bagaimana data 

pribadi dapat dikumpulkan, disimpan dan digunakan. Peran teknologi dalam membantu 

notaris untuk menjaga kerahasiaan data penghadap sangat krusial dalam profesi notaris, 

dengan memanfaatkan berbagai sistem keamanan, notaris dapat memberikan 

perlindungan perlindungan yang lebih optimal terhadap data pribadi penghadap. 

Tanggung jawab notaris untuk menjaga kerahasiaan data penghadap di era digital 

notaris akan menghadapi berbagai konsekuensi hukum dan etik. Dengan memahami 

tanggung jawab dan mengambil langka-langkah preventif, notaris dapat meminimalisir 

risiko dan damppak negatif dari kebocoran data penghadap. Belum adanya aturan yang 

mengatur mengenai kerahasiaan data penghadap dan sanksi bagi notaris apabila 

terjadinya kebocoran data penghadap di era digital, menimbulkan kkekosongan norma. 

sehinga kerahasiaan data penghadap belum terjamin keamanannya. 
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